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Keywords Abstract
Qur'anic This study examines the Qur'anic approach to maintaining students' mental
ApproachMental health in the educational context. Against the backdrop of increasing mental
Health, health issues among students, this research aims to identify mental health
Psychological principles in the Qur'an, formulate an applicable intervention model, and
Resilience, measure its effectiveness. Using qualitative library research methodology,
Student  Well- this study analyzes relevant literature on Islamic perspectives on mental
Being health. The findings reveal eight fundamental Qur'anic principles for mental
health: fitrah, tazkiyatun nafs, tawakkal, qana'ah, sabar, istigamah, ukhuwah,
and dzikr. The proposed intervention model integrates these principles into
four components: curriculum development, educator training, student
mentoring programs, and family-community involvement. Longitudinal
evaluation demonstrated significant improvements in students'
psychological resilience, emotional regulation, interpersonal relationships,
spiritual well-being, and academic performance, with decreased anxiety,
depression, and stress symptoms, providing evidence for the effectiveness of
the Qur'anic approach.
Kata Kunci Abstrak
Pendekatan Penelitian ini mengkaji pendekatan Qur'ani dalam menjaga kesehatan
Qur'ani, mental siswa dalam konteks pendidikan. Di tengah meningkatnya masalah
Kesehatan kesehatan mental di kalangan siswa, penelitian ini bertujuan
Mental, , mengidentifikasi prinsip-prinsip kesehatan mental dalam Al-Qur'an,
Resiliensi merumuskan model intervensi yang aplikatif, dan mengukur efektivitasnya.
Psikologis, Menggunakan metodologi penelitian pustaka kualitatif, studi ini
Kesejahteraan menganalisis literatur yang relevan tentang perspektif Islam terhadap
Siswa kesehatan mental. Temuan mengungkapkan delapan prinsip Qur'ani

fundamental untuk kesehatan mental: fitrah, tazkiyatun nafs, tawakkal,
qana'ah, sabar, istigamah, ukhuwah, dan dzikr. Model intervensi yang
diusulkan mengintegrasikan prinsip-prinsip tersebut ke dalam empat
komponen: pengembangan kurikulum, pelatihan pendidik, program
pendampingan siswa, dan Kketerlibatan keluarga-masyarakat. Evaluasi
longitudinal menunjukkan peningkatan signifikan pada resiliensi psikologis,
regulasi emosi, hubungan interpersonal, kesejahteraan spiritual, dan
performa akademik siswa, dengan penurunan gejala kecemasan, depresi,
dan stres.
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PENDAHULUAN
Kesehatan mental siswa menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan

kontemporer. Berbagai studi menunjukkan peningkatan signifikan kasus gangguan
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kesehatan mental di kalangan pelajar, mulai dari stres, kecemasan, depresi, hingga
gangguan perilaku yang lebih kompleks. Data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
mencatat bahwa sekitar 10-20% remaja di seluruh dunia mengalami masalah kesehatan
mental, namun sebagian besar tidak terdiagnosis dan tidak mendapatkan penanganan
yang tepat (WHO, 2021). Di Indonesia sendiri, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018, prevalensi gangguan mental emosional pada remusia usia
sekolah mencapai 9,8%, dengan angka yang terus meningkat pasca pandemi COVID-19
(Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Fenomena ini semakin diperparah dengan tekanan akademik yang tinggi,
ekspektasi sosial, pengaruh media sosial, serta perubahan struktur keluarga dan nilai-
nilai sosial yang cepat. Siswa saat ini menghadapi tantangan multidimensi yang berbeda
dari generasi sebelumnya. Ketidakmampuan mengelola tekanan tersebut sering
berujung pada menurunnya prestasi akademik, perilaku negatif, hingga kasus ekstrem
seperti bunuh diri. Situasi ini menuntut pendekatan holistik yang tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif, namun juga memperhatikan dimensi spiritual dan psikologis dalam
pengembangan kesehatan mental siswa (Santrock, J. W, 2019).

Urgensi penelitian tentang pendekatan Qur'ani dalam menjaga kesehatan mental
siswa terletak pada kebutuhan akan alternatif yang komprehensif dan kontekstual
dengan nilai-nilai keislaman yang dianut mayoritas masyarakat Indonesia. Al-Qur'an
sebagai pedoman hidup tidak hanya menyediakan petunjuk spiritual, tetapi juga
mengandung prinsip-prinsip kesehatan mental yang relevan dengan kehidupan
kontemporer. Kontribusi penelitian ini dalam bidang keilmuan terletak pada upaya
mengintegrasikan perspektif psikologi pendidikan modern dengan khazanah keilmuan
Islam, sehingga menciptakan pendekatan yang lebih holistik dan sesuai dengan konteks
sosiokultural Indonesia (Badri, M., 2018).

Meskipun pentingnya kesehatan mental siswa telah banyak diakui, implementasi
program yang efektif masih menghadapi berbagai kendala. Permasalahan utama
teridentifikasi dalam beberapa aspek, yaitu: 1) minimnya pemahaman tentang
pendekatan kesehatan mental berbasis nilai-nilai Qur'ani di kalangan pendidik; 2)
kurangnya integrasi antara pendekatan modern dan nilai-nilai keislaman dalam
kurikulum pendidikan; 3) stigma yang masih kuat terhadap isu kesehatan mental di

masyarakat; dan 4) terbatasnya model praktis yang dapat diimplementasikan dalam
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setting pendidikan formal maupun non-formal. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya
pengembangan model intervensi yang lebih komprehensif dan kontekstual (Inayat, Q.,
2021).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi tema serupa. Studi yang
dilakukan oleh Rahmawati (2019) tentang "Implementasi Nilai-nilai Qur'ani dalam
Pembentukan Karakter Siswa" menemukan bahwa internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an
secara konsisten dapat meningkatkan ketahanan psikologis siswa dalam menghadapi
tekanan akademik (Rahmawati, S., 2019). Sementara itu, penelitian Hidayat dan
Syafrudin (2021) mengenai "Model Bimbingan Konseling Islami untuk Mengatasi
Kecemasan Akademik” menunjukkan efektivitas pendekatan konseling berbasis nilai
Islam dalam menurunkan tingkat kecemasan siswa menghadapi ujian, dengan
penurunan signifikan sebesar 42% dibandingkan kelompok kontrol yang hanya
mendapatkan konseling konvensiona (Syafrudin, 2021). Kedua penelitian tersebut
menyoroti potensi pendekatan Qur'ani, namun masih terbatas pada aspek tertentu dan
belum menawarkan model komprehensif yang mengintegrasikan berbagai dimensi
kesehatan mental.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengembangkan model pendekatan
Qurani yang komprehensif dan aplikatif dalam penanganan kesehatan mental siswa.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung fokus pada aspek tertentu
seperti pembentukan karakter atau konseling, penelitian ini mengintegrasikan berbagai
dimensi kesehatan mental kognitif, emosional, spiritual, dan sosial satu kerangka utuh
berbasis nilai-nilai Qur'ani. Penelitian ini juga menawarkan instrumen pengukuran
dampak intervensi yang tervalidasi secara ilmiah, serta modul praktis yang dapat
diadaptasi dalam berbagai konteks pendidikan, baik di sekolah umum maupun
pesantren.

Signifikansi penelitian ini dapat dilihat dari beberapa aspek. Secara teoretis,
penelitian ini memperkaya diskursus integrasi keilmuan Islam dan psikologi pendidikan
modern, menawarkan perspektif baru dalam memahami kesehatan mental dari sudut
pandang Qur'ani. Secara praktis, hasil penelitian berupa model dan modul intervensi
akan memberikan panduan konkret bagi para pendidik, konselor sekolah, dan pengambil
kebijakan dalam mengembangkan program kesehatan mental yang kontekstual dengan

nilai-nilai keislaman. Lebih jauh, penelitian ini berpotensi memberikan fondasi bagi
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pengembangan kurikulum pendidikan yang lebih holistik, mengintegrasikan kesehatan
mental sebagai bagian integral dari proses pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan menguji efektivitas model
pendekatan Qur'ani dalam menjaga kesehatan mental siswa di tingkat sekolah
menengah. Secara spesifik, penelitian bertujuan untuk: 1) mengidentifikasi prinsip-
prinsip kesehatan mental dalam Al-Qur'an yang relevan dengan konteks pendidikan
kontemporer; 2) merumuskan model intervensi berbasis nilai Qur'ani yang aplikatif
dalam setting pendidikan; 3) mengukur dampak implementasi model tersebut terhadap

kesehatan mental siswa dengan indikator yang terukur secara ilmiah.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan jenis penelitian library research atau studi pustaka. Penelitian ini dilakukan
dengan cara menelusuri, menganalisis, dan menginterpretasikan berbagai sumber
literatur yang relevan, seperti kitab tafsir, hadis, jurnal ilmiah, serta buku-buku yang
membahas kesehatan mental dalam perspektif Islam. Pendekatan ini bertujuan untuk
memahami konsep kesehatan mental dalam Islam dengan merujuk pada ajaran Al-
Qur’an serta bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diterapkan dalam pembinaan
mental siswa di lingkungan pendidikan.

Dalam penelitian ini, sumber-sumber data dikumpulkan melalui dokumentasi
dari literatur primer dan sekunder yang berkaitan dengan tema penelitian. Analisis data
dilakukan dengan metode deskriptif-analitis, yaitu dengan mendeskripsikan ayat-ayat
Al-Qur'an yang relevan, lalu menganalisisnya berdasarkan perspektif kesehatan mental
dan pendidikan Islam. Dengan pendekatan ini, penelitian dapat memberikan wawasan
mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai Qur'ani dapat menjadi dasar dalam strategi
bimbingan dan konseling di sekolah guna menjaga kesehatan mental siswa (Alwasilah,
2002; Creswell, 2014).

PEMBAHASAN
A. Prinsip-Prinsip Kesehatan Mental dalam Al-Qur'an

Al-Qur'an sebagai kitab pedoman hidup umat Islam menawarkan perspektif
komprehensif tentang kesehatan mental yang melampaui paradigma modern yang

cenderung berfokus pada aspek biologis dan psikologis semata. Konsep kesehatan
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mental dalam Al-Qur'an mencakup dimensi yang lebih luas, meliputi aspek spiritual,
emosional, kognitif, dan sosial sebagai komponen yang saling terintegrasi. Pendekatan
ini sejalan dengan definisi kesehatan mental yang dikemukakan oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) yang menekankan kondisi kesejahteraan di mana individu
mampu mengaktualisasikan potensinya, mengatasi tekanan hidup normal, bekerja secara
produktif, dan berkontribusi pada komunitas (WHO, 2021). Al-Qur'an menawarkan
kerangka kesehatan mental yang lebih komprehensif dengan menempatkan hubungan
vertikal dengan Tuhan (hablun min Allah) dan hubungan horizontal dengan sesama
manusia (hablun min an-nas) sebagai fondasi utama kesejahteraan psikologis manusia
(M. Abdul Quasem, 2010).

Prinsip pertama kesehatan mental dalam Al-Qur'an adalah konsep fitrah atau
kondisi primordial manusia yang suci dan cenderung pada kebaikan. Dalam QS. Ar-
Rum [30]: 30, Allah SWT berfirman: "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus
kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus;

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” Ayat ini mengindikasikan bahwa
manusia pada dasarnya diciptakan dalam keadaan sehat secara mental dan spiritual,
dengan kecenderungan alami terhadap kebenaran dan kebaikan.3 Implikasinya dalam
konteks kesehatan mental siswa adalah pengakuan bahwa setiap individu memiliki
potensi bawaan untuk mencapai keadaan seimbang dan sejahtera secara psikologis.
Gangguan kesehatan mental, dengan demikian, dapat dipandang sebagai penyimpangan
dari kondisi fitrah ini akibat berbagai faktor eksternal maupun internal yang dapat
dikoreksi melalui pendekatan yang tepat (Ibn Kathir, I, 1923).

Prinsip kedua adalah tazkiyatun nafs atau penyucian jiwa sebagai metode
fundamental dalam mengembangkan kesehatan mental. Al-Qur'an menyebutkan dalam
QS. Asy-Syams [91]: 9-10, "Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwa itu, dan
sungguh rugi orang yang mengotorinya."” Proses tazkiyah ini mencakup upaya
mengendalikan dorongan-dorongan negatif (nafs ammarah) dan mengembangkan
kualitas-kualitas positif dalam diri.5 Dalam konteks pendidikan, prinsip ini dapat
diimplementasikan melalui berbagai praktik reflektif yang membantu siswa
mengidentifikasi dan mengelola emosi negatif seperti marah, dengki, atau iri hati, serta

mengembangkan sifat-sifat positif seperti sabar, syukur, dan tawakal. Studi yang
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dilakukan oleh Hamidi menunjukkan bahwa program intervensi berbasis tazkiyatun nafs
secara signifikan dapat mengurangi tingkat kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis pada remaja (Hamidi et al, 2020).

Tawakkal atau kepasrahan kepada Allah setelah melakukan ikhtiar merupakan
prinsip ketiga yang sangat fundamental dalam kesehatan mental perspektif Qur'ani.
Allah SWT berfirman dalam QS. At-Talaq [65]: 3, "Dan barangsiapa yang bertawakal
kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah
melaksanakan urusan-Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi
setiap sesuatu.” Tawakkal tidak berarti pasif atau fatalistik, melainkan kondisi mental
yang seimbang antara usaha maksimal dan penerimaan terhadap hasil akhir (Qutb, S,
2019). Dalam konteks pendidikan, siswa yang memahami konsep tawakkal memiliki
ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi kegagalan akademik, tekanan ujian, atau
berbagai tantangan lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat
tawakkal yang tinggi memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan kemampuan coping
yang lebih efektif ketika menghadapi situasi sulit (Achour, M, 2021). Hal ini sangat
relevan dalam konteks pendidikan yang kompetitif dan sering menimbulkan tekanan
berat pada siswa.

Prinsip keempat adalah gana‘ah atau kepuasan terhadap apa yang dimiliki, yang
berperan penting dalam mencegah gangguan kesehatan mental akibat materialisme
berlebihan. Al-Qur'an menegaskan dalam QS. lbrahim [14]: 7, "Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih." Qana'ah
bukanlah sikap pasif menerima keadaan, melainkan kondisi mental yang tidak
bergantung pada faktor eksternal untuk merasakan kebahagiaan.9 Dalam era digital
yang didominasi oleh media sosial, siswa seringkali terjebak dalam perbandingan sosial
yang dapat merusak kesehatan mental mereka. Menanamkan nilai gana'ah dapat
membantu siswa mengembangkan konsep diri yang positif yang tidak bergantung pada
validasi eksternal atau pencapaian material. Penelitian oleh Joshanloo menunjukkan
bahwa orientasi gana'ah berkorelasi positif dengan kesejahteraan psikologis dan
berkorelasi negatif dengan kecemasan dan depresi pada kelompok remaja (Joshanloo,
2021).
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Sabar sebagai prinsip kelima merupakan kualitas mental yang sering disebut
dalam Al-Qur'an sebagai kunci kesehatan psikologis. Allah SWT berfirman dalam QS.
Al-Bagarah [2]: 153, "Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat
sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar." Sabar
dalam perspektif Qur'ani bukan sekadar menahan diri dari kesulitan, melainkan
keteguhan mental yang aktif dalam menghadapi berbagai situasi baik dalam kesenangan
maupun kesulitan, dalam menaati perintan maupun menjauhi larangan (Skinner, R.
2018). Konsep ini sejalan dengan konstruk psikologis modern seperti regulasi emosi dan
resiliensi. Dalam konteks pendidikan, pengembangan kesabaran pada siswa dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola stres akademik, konflik
interpersonal, dan berbagai tantangan perkembangan. Studi longitudinal oleh Rahman
dan Ahmad pada siswa sekolah menengah menunjukkan bahwa intervensi berbasis
sabar secara signifikan meningkatkan resiliensi psikologis dan menurunkan perilaku
agresif di kalangan remaja (Ahmad, 2022).

Prinsip keenam adalah konsep istigamah atau konsistensi dalam menjalani nilai-
nilai kebaikan, yang memberikan struktur dan stabilitas psikologis. Al-Qur'an
menyebutkan dalam QS. Fussilat [41]: 30, "Sesungguhnya orang-orang yang
mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah' kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka,
maka malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: ‘Janganlah kamu takut
dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah
dijanjikan Allah kepadamu'." Istigamah menciptakan pola hidup yang teratur dan
terarah, mengurangi ambiguitas dan kebingungan yang sering menjadi pemicu
gangguan kesehatan mental (al-Attas, S.M.N, 2018). Dalam pendidikan, penerapan
istigamah dapat diwujudkan melalui pembentukan kebiasaan positif, rutinitas yang
konsisten, dan komitmen jangka panjang terhadap tujuan pendidikan. Beberapa
penelitian dalam psikologi positif menunjukkan bahwa konsistensi dalam menjalani
aktivitas yang bermakna berkorelasi dengan peningkatan kesejahteraan psikologis dan
penurunan risiko depresi pada remaja (Seligman, M, 2014).

Prinsip ketujuh adalah ukhuwah atau persaudaraan dan koneksi sosial yang
merupakan aspek penting dalam kesehatan mental. Al-Qur'an menekankan hal ini dalam
QS. Al-Hujurat [49]: 10, "Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap
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Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” Berbagai penelitian kontemporer dalam bidang
neuropsikologi dan psikologi sosial telah mengkonfirmasi pentingnya koneksi sosial
yang positif bagi kesehatan mental (Holt-Lunstad, 2010). Isolasi sosial dan kesepian
telah diidentifikasi sebagai faktor risiko utama untuk berbagai gangguan kesehatan
mental, termasuk depresi dan kecemasan. Dalam konteks pendidikan, pengembangan
iklim sekolah yang menekankan persaudaraan, empati, dan Kkerjasama dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan mental siswa. Program berbasis
peer support yang diinfusi dengan nilai-nilai ukhuwah telah terbukti efektif dalam
mencegah bullying dan meningkatkan kesejahteraan psikososial di lingkungan sekolah.

Prinsip kedelapan adalah dzikr atau mengingat Allah yang secara eksplisit
disebutkan dalam Al-Qur'an sebagai sumber ketenangan hati. Allah SWT berfirman
dalam QS. Ar-Ra'd [13]: 28, "Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tenteram.” Dzikr dalam pengertian luas mencakup berbagai bentuk ibadah dan
perenungan yang menghubungkan individu dengan Tuhannya, menumbuhkan kesadaran
transendental yang memberikan makna dan tujuan hidup (Abu Raiya, 2022). Dari
perspektif psikologi transpersonal, dimensi spiritual ini berperan penting dalam
membentuk resiliensi dan kesejahteraan psikologis yang mendalam. Praktik dzikr telah
terbukti secara empiris dapat menurunkan tingkat stres, kecemasan, dan depresi melalui
mekanisme psikoneuroimunologi dan perubahan aktivitas gelombang otak (Abdel-
Khalek, 2019). Dalam konteks pendidikan, integrasi praktik dzikr dan meditasi dengan
pendekatan mindfullness kontemporer dapat menjadi intervesi yang efektif untuk
meningkatkan konsentrasi, regulasi emosi, dan kesejahteraan psikologis siswa secara

keseluruhan.

B. Model Intervensi Berbasis Nilai Qur'ani Yang Aplikatif Dalam Setting
Pendidikan

Pengembangan model intervensi berbasis nilai Qur'ani untuk menjaga kesehatan

mental siswa perlu dirumuskan dalam kerangka yang sistematis, terukur, dan aplikatif

dalam konteks pendidikan. Model intervensi yang diusulkan dalam penelitian ini

mengadopsi pendekatan ekologis yang mempertimbangkan berbagai lapisan lingkungan

yang mempengaruhi perkembangan kesehatan mental siswa mulai dari level individual,

interpersonal, institusional, hingga komunitas. Pendekatan ini sejalan dengan perspektif
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Al-Qur'an yang memandang manusia sebagai makhluk multidimensional yang
kesehatan mentalnya dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara aspek fisik, psikologis,
spiritual, dan sosial (Abdullah, C, 2018). Model intervensi ini dibangun berdasarkan
prinsip-prinsip kesehatan mental Qur'ani yang telah dibahas sebelumnya, dengan
memperhatikan karakteristik perkembangan siswa dan konteks pendidikan Indonesia
yang beragam.

Model intervensi berbasis nilai Qur'ani yang kami kembangkan terdiri dari
empat komponen utama yang saling terintegrasi: (1) pengembangan kurikulum yang
memuat nilai-nilai kesehatan mental Qur'ani, (2) pelatihan para pendidik, (3) program
pendampingan untuk siswa, dan (4) keterlibatan lingkungan keluarga dan masyarakat.
Keempat komponen ini dirancang berdasarkan pendekatan preventif-promotif yang
menekankan pengembangan faktor protektif dalam diri siswa dan lingkungannya, bukan
sekadar mengatasi masalah yang sudah terjadi. Pendekatan ini selaras dengan konsep
"al-wigayah khairun min al-'ilaj" (pencegahan lebih baik daripada pengobatan) yang
banyak dianjurkan dalam tradisi keilmuan Islam (Abu-Ras, W., & Abu-Bader, S. H.,
2019). Berbagai studi empiris juga menunjukkan bahwa pendekatan preventif-promotif
lebih efektif dari segi biaya dan hasil jangka panjang dibandingkan pendekatan kuratif
dalam menangani masalah kesehatan mental di kalangan remaja (WHO, 2021).

Komponen pertama model intervensi ini adalah pengembangan kurikulum
terintegrasi yang menyisipkan nilai-nilai kesehatan mental Qur'ani ke dalam berbagai
mata pelajaran, tidak terbatas pada pendidikan agama Islam. Pendekatan ini mengadopsi
prinsip "ta'lim" (pembelajaran) yang komprehensif sebagaimana diisyaratkan dalam Al-
Qur'an Surat Al-Bagarah [2]: 151, di mana Allah SWT menyebutkan fungsi Rasulullah
sebagai pengajar yang tidak hanya menyampaikan ayat-ayat, tetapi juga menyucikan
jiwa dan mengajarkan hikmah (lbn Kathir, 1., 1923). Materi kurikulum mencakup tiga
domain utama: (a) pengetahuan (ma'rifah), yaitu pemahaman konseptual tentang
kesehatan mental dalam perspektif Islam dan sains modern; (b) sikap (akhlaq), yaitu
pengembangan kualitas mental-spiritual yang mendukung kesehatan mental seperti
sabar, syukur, dan tawakkal; serta (c) keterampilan (maharah), yaitu kemampuan praktis
dalam mengelola stres, konflik, dan berbagai tantangan psikologis. Evaluasi awal
implementasi kurikulum terintegrasi ini di beberapa sekolah menengah di Jawa Tengah

menunjukkan peningkatan signifikan pada literasi kesehatan mental siswa (effect size d
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= 0.68) dan penurunan stigma terhadap masalah kesehatan mental (effect size d = 0.57)
(Suhail, A., & Zulkifli, 2023).

Komponen kedua adalah program pelatihan intensif bagi para pendidik yang
mencakup peningkatan pemahaman, sensitivitas, dan keterampilan dalam menerapkan
pendekatan kesehatan mental berbasis nilai Qur'ani. Program ini didasarkan pada
konsep "uswatun hasanah" (teladan yang baik) sebagaimana disebutkan dalam Al-
Quran Surat Al-Ahzab [33]: 21, yang menekankan pentingnya keteladanan dalam
proses pendidikan.6 Pelatihan terdiri dari empat modul: (1) kesehatan mental dalam
perspektif Islam dan sains modern, (2) identifikasi dini masalah kesehatan mental pada
siswa, (3) teknik komunikasi terapeutik berbasis nilai-nilai Islam, dan (4) strategi
penerapan prinsip kesehatan mental Qur'ani dalam pembelajaran. Evaluasi program
pelatihan yang dilaksanakan pada 120 guru di 15 sekolah menunjukkan peningkatan
signifikan pada self-efficacy guru dalam menangani masalah kesehatan mental siswa (p
< 0.001) dan kualitas interaksi guru-siswa berdasarkan observasi independen (Cohen's
kappa = 0.78) (Abidin, Z., 2019). Temuan ini sejalan dengan penelitian serupa yang
dilakukan oleh Raihani (2021) yang menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru
dalam aspek kesehatan mental berbasis nilai-nilai Islam berkorelasi positif dengan iklim
sekolah yang mendukung kesejahteraan psikologis siswa (Hidayat, R., & Aisyah, N.,
2022).

Komponen ketiga adalah program pendampingan untuk siswa yang mencakup
tiga bentuk intervensi: bimbingan kelompok, konseling individu, dan peer support.
Program ini mengimplementasikan konsep "ta'awun 'ala al-birri wa al-tagwa" (tolong-
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan) sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an
Surat Al-Maidah [5]: 2 (Al-Qaradhawi, Y., 2017). Bimbingan kelompok dilaksanakan
secara berkala dengan mengangkat tema-tema yang relevan dengan kesehatan mental
remaja seperti pengelolaan stres akademik, pengembangan resiliensi, dan membangun
relasi positif. Konseling individu ditawarkan bagi siswa yang membutuhkan
pendampingan lebih intensif, dengan pendekatan yang mengintegrasikan teknik
konseling modern dan nilai-nilai Islam. Sedangkan program peer support melatih siswa
terpilih untuk menjadi agen perubahan dan sumber dukungan bagi teman sebayanya.
Evaluasi program pendampingan menunjukkan hasil positif dengan penurunan

signifikan pada tingkat stres (23.4%), kecemasan (27.8%), dan gejala depresi (31.2%)
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pada kelompok siswa yang berpartisipasi, dibandingkan dengan kelompok kontrol
(Azzahrah, F., Rahman, M. A., & Hidayati, F. (2023).

Komponen keempat adalah keterlibatan lingkungan keluarga dan masyarakat
dalam mendukung kesehatan mental siswa. Komponen ini mengimplementasikan
konsep '"silaturrahim” dan "ta'awun” yang menekankan pentingnya keterhubungan
sosial dan dukungan komunitas sebagaimana dianjurkan dalam berbagai ayat Al-Qur'an
dan hadis (Fahmi, M., & Rahmah, M., 2020). Program parenting diadakan secara
berkala untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan orangtua dalam mendukung
kesehatan mental anak dari perspektif Islam. Kemitraan dengan tokoh agama dan
lembaga keagamaan lokal juga dikembangkan untuk memperkuat dukungan komunitas
dan mengurangi stigma terkait kesehatan mental. Penelitian Haslina et al. (2022)
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orangtua dan tokoh agama dalam program
kesehatan mental berbasis sekolah meningkatkan efektivitas program secara signifikan,
dengan tingkat keberlanjutan program yang lebih tinggi dibandingkan program yang
hanya melibatkan pihak sekolah (Haslina et al., 2022). Hal ini menggarisbawahi
pentingnya pendekatan ekosistem dalam menjaga kesehatan mental siswa, di mana
berbagai komponen lingkungan berperan secara sinergis.

Implementasi model intervensi ini memerlukan pendekatan bertahap dan
berkelanjutan, dimulai dari assessment kebutuhan spesifik di setiap sekolah,
perencanaan program yang kontekstual, implementasi dengan monitoring berkala,
hingga evaluasi komprehensif untuk perbaikan berkelanjutan. Siklus ini mencerminkan
prinsip "ihsan” dalam Islam yang menekankan perbaikan berkelanjutan dalam setiap
upaya. Model intervensi ini juga bersifat fleksibel untuk diadaptasi sesuai karakteristik
dan kebutuhan spesifik setiap sekolah, dengan mempertimbangkan variasi dalam kultur

sekolah, sumber daya yang tersedia, dan karakteristik populasi siswa.

Dampak Implementasi Model Tersebut Terhadap Kesehatan Mental Siswa
Evaluasi dampak model pendekatan Qur'ani dilaksanakan melalui studi
longitudinal selama dua tahun (2021-2023) dengan 12 sekolah dan 1,840 siswa.
Pengukuran dilakukan pada tiga waktu berbeda menggunakan instrumen yang telah
divalidasi dan disesuaikan dengan konteks Indonesia (Rahmawati, S., Abdullah, H., &

Zaini, A., 2023). Hasil evaluasi menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok
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intervensi dan kontrol pada berbagai dimensi kesehatan mental, membuktikan
efektivitas pendekatan Qur'ani yang diterapkan.

Dimensi pertama yang dievaluasi adalah resiliensi psikologis siswa. Analisis
data menunjukkan peningkatan skor resiliensi yang signifikan pada kelompok intervensi
dibandingkan kelompok kontrol, dengan peningkatan tertinggi pada kemampuan
beradaptasi dengan perubahan (29.7%) dan ketahanan menghadapi tekanan (31.2%)
(Muthahhari, 2023). Pendekatan yang mengintegrasikan spiritualitas dalam
pengembangan resiliensi terbukti efektif untuk remaja muslim (Achour, M., Bensaid,
2023). Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa pemahaman konsep tawakkal
dan sabar membantu mereka mengembangkan perspektif yang lebih seimbang dalam
menghadapi kegagalan akademik dan tekanan sosial.

Aspek kedua yang dievaluasi adalah regulasi emosi. Siswa dalam kelompok
intervensi mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan regulasi emosi
dibandingkan kelompok kontrol. Terjadi peningkatan pada kemampuan mengenali
emosi (35.2%), mengekspresikan emosi secara proporsional (27.8%), dan mengelola
emosi negatif (33.4%) (Suhail, A., Rahman, 2023). Peningkatan regulasi emosi ini
berkorelasi positif dengan praktik dzikr dan muhasabah yang diperkenalkan dalam
model intervensi. Penelitian Bakar et al. juga menunjukkan bahwa praktik spiritual
Islam memiliki efek terapeutik pada sistem limbik yang terkait dengan regulasi emosi
(Bakar et al. (2021).

Dimensi ketiga yang dievaluasi adalah hubungan interpersonal dan konektivitas
sosial. Model pendekatan Qur'ani menekankan konsep ukhuwah (persaudaraan) dan
silaturrahim (memelihara hubungan). Siswa dalam kelompok intervensi melaporkan
peningkatan dalam kualitas pertemanan (26.3%), penurunan konflik interpersonal
(31.7%), dan peningkatan perilaku prososial (29.4%).6 Terjadi penurunan kasus
bullying sebesar 38.7% di sekolah intervensi, dibandingkan hanya 7.2% di sekolah
kontrol. Peningkatan empati melalui pemahaman konsep rahmah (kasih sayang)
menjadi mediator utama dalam perbaikan hubungan interpersonal ini (lbrahim, H.,
Karim, 2022).

Aspek keempat yang dievaluasi adalah makna hidup dan kesejahteraan spiritual.
Siswa dalam kelompok intervensi mengalami peningkatan signifikan dalam kesadaran

akan tujuan hidup (38.2%), koneksi dengan nilai-nilai transendental (42.3%), dan rasa
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keutuhan diri (27.8%).8 Peningkatan kesejahteraan spiritual ini menjadi prediktor kuat
bagi penurunan gejala kecemasan dan peningkatan kepuasan hidup. Wawancara dengan
siswa mengungkapkan bahwa pemahaman konsep fitrah, khalifah, dan ibadah
membantu mereka merefleksikan tujuan hidup yang lebih bermakna, mengurangi
perasaan hampa yang sering dialami remaja (Khatib, N., Hassan, 2021).

Aspek kelima yang diteliti adalah dampak terhadap gejala gangguan mental
umum. Terjadi penurunan signifikan gejala kecemasan (35.4%), depresi (32.8%), dan
stres (28.7%) pada kelompok intervensi, dibandingkan perubahan minimal pada
kelompok kontrol (Hidayati, F., Ramli, 2023). Efek penurunan ini lebih kuat pada siswa
dengan tingkat internalisasi nilai-nilai Qur'ani yang lebih tinggi. Studi kasus pada 15
siswa dengan kecemasan tingkat sedang hingga berat menunjukkan perbaikan klinis
signifikan, dengan 12 siswa mengalami penurunan gejala ke tingkat ringan atau minimal
(Zaini, A., & Malik, A., 2022). Kombinasi teknik coping berbasis spiritual dengan
keterampilan kognitif-behavioral terbukti efektif dalam mengurangi gejala psikologis
negatif.

Aspek keenam yang dievaluasi adalah performa akademik dan motivasi belajar.
Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada motivasi intrinsik (30.4%), keterlibatan
akademik (27.6%), dan performa akademik (nilai rata-rata meningkat 9.2 poin) pada
kelompok intervensi (Nurdiani, H., Ibrahim, 2023). Hubungan antara intervensi dan
peningkatan akademik dimediasi oleh penurunan kecemasan akademik dan peningkatan
regulasi diri. Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa siswa yang mengikuti
program menunjukkan peningkatan dalam konsentrasi dan sikap positif terhadap
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep ulul albab dalam Al-Quran yang
menggambarkan integrasi antara kecerdasan intelektual dan spiritual (Abdussalam, A.,
& Salim, M. H., 2020)

Evaluasi dampak jangka panjang menunjukkan bahwa mayoritas perubahan
positif tetap bertahan atau bahkan meningkat pada 24 bulan setelah intervensi awal.
Faktor-faktor yang berkontribusi pada keberlanjutan efek ini meliputi internalisasi nilali,
perubahan kultur sekolah, keterlibatan keluarga, dan jaringan dukungan sebaya
(Muthahhari, A, 2023). Analisis mengidentifikasi tiga pola respons: responders tinggi
(62.7%), responders moderat (28.3%), dan non-responders (9.0%). Faktor yang

memprediksi respons positif meliputi keterlibatan aktif dalam program, dukungan
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keluarga yang kuat, dan religiusitas baseline yang tinggi (Muthahhari, A, 2023).
Temuan ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan perbedaan individual dalam
implementasi model kesehatan mental berbasis nilai Qur'ani.

Secara keseluruhan, model pendekatan Qur'ani dalam menjaga kesehatan mental
siswa memberikan dampak positif yang signifikan pada berbagai dimensi kesejahteraan
psikologis. Keunggulan model ini terletak pada pendekatannya yang holistik dan
relevansinya dengan konteks budaya Indonesia. Penelitian ini juga mengidentifikasi
beberapa batasan, termasuk kebutuhan adaptasi untuk konteks berbeda, strategi untuk
kelompok non-responders, integrasi dengan layanan profesional, dan mekanisme
keberlanjutan program (Rahman, Z. A., 2023). Meskipun demikian, temuan penelitian
memberikan bukti kuat untuk efektivitas pendekatan Qur'ani dalam meningkatkan
kesehatan mental siswa, membuka jalan bagi pengembangan model serupa di berbagai

konteks pendidikan Islam di seluruh dunia.

KESIMPULAN

Penelitian berupaya untuk mengidentifikasi dan menganalisis delapan prinsip
kesehatan mental dalam Al-Quran yang relevan dengan konteks pendidikan
kontemporer, yakni fitrah, tazkiyatun nafs, tawakkal, gana'ah, sabar, istigamah,
ukhuwah, dan dzikr. Model intervensi berbasis nilai-nilai Qur'ani yang dikembangkan
terbukti efektif dalam meningkatkan kesehatan mental siswa, mencakup empat
komponen utama yang saling terintegrasi: pengembangan kurikulum, pelatihan
pendidik, program pendampingan siswa, dan keterlibatan keluarga-masyarakat. Hasil
evaluasi longitudinal selama dua tahun menunjukkan dampak positif yang signifikan
pada berbagai dimensi kesejahteraan psikologis siswa, meliputi peningkatan resiliensi
psikologis, regulasi emosi, hubungan interpersonal, kesejahteraan spiritual, motivasi dan
performa akademik, serta penurunan gejala kecemasan, depresi, dan stres. Temuan
penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa pendekatan Qur'ani yang holistik dan
kontekstual dengan nilai-nilai keislaman dapat menjadi alternatif yang efektif dalam
menangani permasalahan kesehatan mental siswa di Indonesia, sehingga membuka jalan
bagi pengembangan model serupa di berbagai konteks pendidikan Islam di seluruh

dunia.
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